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ABSTRAK 

Perdagangan satwa liar ilegal merupakan kejahatan transnasional yang 

menyebabkan menurunnya populasi satwa liar endemik di Tanzania. 

Kemitraan konservasi tersebut memiliki metode yang berbeda, namun 

berhasil dalam menurunkan perburuan dan perdagangan satwa liar 

ilegal. Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan bagaimana 

kemitraan antara WWF dan WCS untuk mengatasi perdagangan satwa 

liar di Tanzania. Kemitraan untuk konservasi satwa liar merupakan 

permasalahan lingkungan yang dapat dilihat melalui perspektif 

environmentalisme. Untuk menjelaskan perjalanan kemitraan 

menggunakan konsep kemitraan intersektoral yang memiliki dua 

konsep pandangan aktor dan pandangan institusi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. 

Kemitraan intersektoral WWF dan WCS berdasarkan pandangan aktor 

memiliki keuntungan seperti, pendanaan akses finansial dengan 

mengumpulkan dana melalui CGI sebesar US$ 80 juta, penggunaan 

teknologi berupa SMART dan penyebaran kampanye online melalui 

media Sina Weibo. Resiko dalam pandangan aktor tidak terdapat dalam 

kemitraan antara WWF dan WCS. Faktor keberhasilan kemitraan 

dengan subjek konservasi, kejelasan tujuan yang dibentuk berdasarkan 

berbagi visi dan ditentukan melalui pertemuan formal, mitra yang 

sesuai, komunikasi yang terbuka dengan adanya berbagi informasi 

melalui website resmi dan melakukan komunikasi melalui pertemuan, 

kepercayaan dibangun melalui karakter organisasi, dan fasilitas dalam 

membangun kerja sama yakni dengan adanya dukungan media seperti 

National Geograpghic dan dukungan politisi dari Hillary Clinton. 

Berdasarkan pandangan institusi dijelaskan tahapan pembentukan 

kemitraan dimulai dari membentuk isu internasional yakni perdagangan 

hewan ilegal, menetapkan standarisasi yakni stop killing, stop 

trafficking, stop demand, menyebarkan dan meregenerasi pengetahuan 

melalui aktivitas dan program kerja kemitraan, dan kemudian 

membentuk institusi kemitraan yang dijalankan dalam sebuah program 

kelembagaan. 

Kata kunci: gajah, kemitraan, konservasi, perburuan, dan perdagangan.  
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ABSTRACT 

Illegal wildlife trade is transnational crime that has caused a decline 

wildlife populations in Tanzania. The conservation partnership has 

different method, but successfully in reduce poaching and illegal 

wildlife trade. The purpose of this research is to describe how the 

partnership between WWF and WCS addressed wildlife trade in 

Tanzania. Partnerships for wildlife conservation are environmental 

problem that can be seen through with perspective of 

environmentalism and the process is explained in intersectoral 

partnership. This research uses a qualitative approach and 

descriptive type of research. WWF and WCS partnerships based on 

actors' perspective have advantages such as funding access to finance 

by raising funds through CGI of US $ 80 million, technology in the 

form of SMART and spreading online campaigns through Sina Weibo 

media. Risks in the actor's perspective are not exist in the partnership. 

Success factors in partnership are the subject of conservation, clarity 

of goals based on shared vision and determined through formal 

meetings, appropriate partner, sharing information through the 

official website and communicating through meetings, built trust 

through the characteristic of organization, and facilities in building 

cooperation with the support of media such as National Geography 

and politicians support, Hillary Clinton. Based on institution's 

perspective, it is explained the stages of partnership formation start 

from forming international issues, namely illegal animal trade, 

establishing standardization stop killing, stop trafficking, stop 

demand, disseminating and regenerating knowledge through 

partnership activities and work programs, and then forming 

partnership institutions that run in institutional program. 
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